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Etnobotani Tumbuhan Yang Digunakan Untuk Upacara Adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat 

 

Septi Wulandari 

18106040009 

ABSTRAK 
Abstrak 

Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat memiliki adat 

istiadat salah satunya yakni upacara adat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mempelajari jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat, bagaimana cara 

pemanfaatan serta makna simbolik tumbuhan  dan upaya pemenuhan tumbuhan 

yang digunakan dalam upacara adat di Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan 

Keraton Surakarta Hadiningrat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-

Desember 2023 di Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta 

Hadiningrat. Metode yang digunakan yakni wawancara mendalam (in-depth 

interview) dengan responden abdi dalem Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan 

Keraton Surakarta Hadiningrat. Hasil penelitian tumbuhan yang digunakan untuk 

upacara adat di Keraton Yogyakarta lebih banyak  (29 spesies dari 21 famili) 

dengan famili terbanyak famili poaceae, rosaceae, dan rutaceae sedangkan di 

Keraton Surakarta (23 spesies dari 13 famili) dengan famili terbanyak fabaceae. 

Bagian tumbuhan yang digunakan yakni batang, biji, buah, bunga, buah, daun, 

getah dan umbi. Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat yakni 

dengan cara dengan diolah dan tidak diolah atau digunakan secara langsung. Upaya 

pemenuhan tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat di Keraton Yogyakarta 

didapatkan hasil tertinggi yakni dengan membeli 63%, menanam 23% dann tumbuh 

liar 13%. Sedangkan upaya pemenuhan tumbuhan yang digunakan untuk upacara 

adat di Keraton Surakarta yakni 100% membeli. 

Kata kunci: Etnobotani, Keraton Surakarta , Keraton Yogyakarta, Tumbuhan 

upacara adat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversitas yakni negara 

yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi di dunia (Winarsih, 2015). Selain itu 

Indonesia juga kaya akan keragaman suku, budaya, dan bahasa yang tersebar 

diberbagai daerah sehingga memiliki perbedaan pola piker dan pengetahuan lokal 

yang beragam. Misalnya pengetahuan penduduk lokal tentang botani, seperti 

pengenalan jenis tumbuhan, pemanfaatan, dan pengolahannya. Setiap etnis 

mempunyai budaya, nilai dan tradisi yang berbeda dengan etnis lain (Ridwan, 

2015). Salah satu tradisi yang diwariskan yaitu dalam segi pengetahuan 

penggunaan tumbuhan tradisional. Berdasarkan kearifan lokalnya masyarakat juga 

diketahui memanfaatkan keanekaragaman tanaman untuk berbagai kepentingan 

(Sukmawati, et al., 2013). Berdasarkan (Hulyati & Ardinis Arbain, 2014) tumbuhan 

dalam etnis lokal Indonesia memiliki arti penting, terutama dalam berbagai upacara 

keagamaan atau upacara adat. 

Keraton Yogyakarta dan Keraton Surakarta masih mempertahakan adat dan 

budayanya serta memiliki keistimewaan tersendiri di Indonesia. Jika dilihat dari 

sejarah dan latar belakangnya, Keraton Yogyakarta menjadi sumber dari adat 

istiadat dan budaya masyarakat Yogyakarta. Salah satu wujud dari kebudayaan 

yang masih dipertahankan ciri khas dan budayanya yaitu upacara adat. Upacara adat 

merupakan kegiatan sosial untuk mencapai tujuan keselamatan yang didalamnya 

terdapat aturan yang wajib dipenuhi (Herusatoto, 1984). Upacara Adat di Keraton 

Yogyakarta dan Keraton Surakarta menggunakan uborampe untuk dijadikan 

pelengkap tradisi. Dalam setiap upacara adat tentu digunakan berbagai macam 

sarana atau perlengkapan untuk melaksanakan dan mendukung jalannya tata 

upacara tersebut. Berbagai macam perlengkapan itu oleh Orang Jawa disebut 

dengan uborampe (Kristianto et al., n.d.). Uborampe merupakan peralatan dan 

perlengkapan yang digunakan untuk ritual atau upacara adat seperti makanan, 
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minuman, sesaji dan pelengkap lainnya. Uborampe juga memanfaatkan beberapa 

jenis tumbuhan (Wahyana, 2010). 

Upacara ritual yang diselenggarakan Keraton Yogyakara ada dua upacara 

yaitu: 1) upacara komunal dan 2) upacara individual. Upacara komunal adalah 

upacara yang diselenggarakan untuk kepentingan orang banyak orang (sekaten, 

grebeg mulud, grebeg besar, grebeg syawal, suran, siraman pusaka, rejeban, dan 

peksi buroq). Upacara individual merupakan upacara yang diselenggrakan untuk 

kepentingan seseorang (upacara pada masa kehamilan, kelahiran, dan kematian) 

(Luthfi, 2005). 

Berdasarkan upacara tersebut belum ada penelitian etnobotani yang terdapat 

dalam upacara yasa peksi burak dan upacara grebeg sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan. Oleh karena itu penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

dan mempelajari jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat, cara pemanfaatan 

serta makna simbolik tumbuhan dan upaya pemenuhan tumbuhan yang digunakan 

dalam upacara adat di Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta 

Hadiningrat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat? 

2. Bagian tumbuhan apa saja yang digunakan dalam upacara adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat? 

3. Bagaimana cara penggunaan bagian tumbuhan yang digunakan serta makna 

simbolik yang tumbuhan dalam upacara adat di Keraton Yogyakarta 

Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat? 

4. Bagaimana upaya pemenuhan tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat 

di Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari jenis tumbuhan yang digunakan pada upacara adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat. 

2. Mempelajari bagian tumbuhan apa saja yang digunakan dalam upacara adat di 

Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat. 

3. Mempelajari cara penggunaan serta makna simbolik tumbuhan yang digunakan 

dalam upacara adat di Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta 

Hadiningrat. 

4. Mempelajari upaya pemenuhan penggunaan tumbuhan pada upacara adat di 

Keraton Yogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai etnobotani 

tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat di Keraton Yogyakarta Hadiningrat 

dan Keraton Surakarta Hadiningrat mulai dari jenis tumbuhan, bagian tumbuhan 

yang digunakan, cara penggunaan serta makna simbolik tumbuhan dan upaya 

pemenuhan tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat di Keraton Yogyakarta 

Hadiningrat dan Keraton Surakarta Hadiningrat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat di Keraton 

Yogyakarta Hadiningrat sebanyak 29 jenis tumbuhan dari 21 famili. 

Sedangkan di Keraton Surakarta Hadiningrat sebanyak 23 jenis tumbuhan dari 

13 famili. 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan yakni batang, biji, buah, bunga, buah, daun, 

getah dan umbi. 

3. Pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat yakni dengan cara 

dengan diolah dan tidak diolah atau digunakan secara langsung. 

4. Upaya pemenuhan tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat di Keraton 

Yogyakarta didapatkan hasil tertinggi yakni dengan membeli 63%, menanam 

23% dann tumbuh liar 13%. Sedangkan upaya pemenuhan tumbuhan yang 

digunakan untuk upacara adat di Keraton Surakarta yakni 100% membeli 

B. Saran 

1. Pemerintah Solo bersama dengan pihak Keraton Surakarta sebaiknya 

mengadakan program dokumentasi pengetahuan tradisional mengenai 

pemanfataan tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat. Hal ini penting 

untuk menjaga pengetahuan tersebut agar tidak hilang seiring dengan 

perubahan generasi.  

2. Perlu adanya pelestarian tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat di 

Keraton Yogyakarta dan Keraton Surakarta mengingat peran tumbuhan tidak 

bisa digantikan karena memiliki makna simbolik tersendiri. 
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